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BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang lllasalah

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. secara istimewa, sehingga menjadi

rnakhluk yang terbaik di rnuka bumi. Keistimervaan itu berupa potensi kejiwaan

(psikis) di dalarn roh, meskipun hanya berfungsi dalam kesatuannya dengan tubuh

(fisik) atau jasmani. Keistimewaan itu semakin utama karena di dalam roh tidak saja

terdapat unsur spiritual - penciptaan manusia dengan dibekali potensi yang istimewa

itu, termasuk bagr yang mendapat kesempatan menjadi pemimpin.r

Untuk memtbkuskan hal-hal yang berhubungan dengan masalah pemimpin, harus

diperhatikan ayat-ayat al-Qur'an seperti firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 30:

't+lj. cr-.rYl# &L] dl tsil^lj 4-,,JEilJ
"lrtgollult katiku 'l'uhurt ntu bct/irtnurt kepudu puro nrulaikat : Sesungguhnya aku
hentluk nrenf utltkun seorung khultJbh cli bumi."2

Finnan Allah tersebut jelas tidak sekedar menunjuk kepada para khalifah

pengganti Rasulullah SAW. tetapi adalah penciptaan nabi Adam dan anak cucunya

' Hadari Nawawi, Kepentintpintn fuIenurut Islam, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press,
1993), hlm. 23 I .

'Depag Rl. ol-Qur'un dun Terjenruhannyu.. (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 13.
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2

yang discl)ut luilnusia dan dibebani tugas untuk ntentakrnurkan burni. Tugas yang

disandang itu nrenempatkan manusia sebagai pemimpin yang menyentuh dua hal

penting dalarn kehidupannya di rnuka bumi. Tugas pertama adalah menyeru dan

menyuruh orang lain bcrbuat amar ma'rut. Sedangkan tugas yang kedua adalah

melarang atau men-yeru/menyuruh orang lain rneninggalkan perbuatan mungkar.3

Dengan dernikian secara spiritual kepernimpinan harus diartikan sObagai

kemampuan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT., baik

secara bersama-sama maupun perseorangan. Dengan kata lain kepemimpinan adalah

kemampuan mervuludkan semua kehendak Allah SWT. yang diberitahukannya

melalui Rasul-Nya yang terakhir Muhammad SAW. Kepemimpinan dalam arti

spiritual tiada lain daripada ketaatan atau kemampuan mentaati perintah dan larangan

Allah SWT. dan Rasulullah SAW. dalam semua aspek kehidupan. Dalarn kalimat

yang tegas berarti pernirnpin yang sesungguhnya bagi umat Islam hanyalah Allah

SWT. dan Rasul-Nya Muhammad SAW. Manusia sebagai pemimpin hanya akan

diridhai jika kepernirnpinannva dilaksanakan sesuai dengan kehendak-Nya,

sebagairnana secara senrpurna telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. dalam

rnernimpin urnat lslam, baik di zamannva maupun hingga akhir zaman kelak.a

I Hadari Narvarvi, Kcpentintpinu ilIenurut Isluru,(Yogyakarta : Gajah Mada University Press,

1993), hlm. 16.
u Depag Rl. d-Qur'un ilun Toftirnlu. (Jakarta : Llniversitas Islanr lndonesia. 199 l). hlnr. 463.
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a
J

Sejalarr dengan llnnan tersebut di atas, di dalarn surat al-Maidah ayat 55 dan

56 Allah SWT. juga memfinnankan sebagai berikut

J:-i*rsr dJ+Il l:j.ol g+IlJ 4IJ,*,JJ dll -SJJ t-il

4-lJl JJ+ yJ . jJssl._r *J 6lSJl C-l.,lJ 6)-,.-Jl

. jJ+lLiJl 3a 4lll .Jj= jLi l3i^l dIIl: al_r^,_,1_l

"Btrhu'usuny'u Ttutctlongnru lwnl'aluh Alluh, Rusul-Ny,a dan orung-ordng yang
beriman yang mendirikan slrulat dan mengeluctrkan zakat, sedang mereka tunduk
khu.suk terhadap perintah Allah. Dan barang siapa 

',ong 
meng,angkat ,4llah dan

llusul-N1u clon orung-ordn{: ytrng bcriman-untuk penolongnya, maka sesungguhnya
pengikut ugutnct .4lluh itulah 1'ang tnenong.")

Kata "u'ttlt)'t'tttz" di samping berarti pemimpin, juga berarti pengasih, penolong,

dan l'rertruat baik. Berdasarkan ayat tersebut, maka pemimpin umat lslam harus orang

yang mu'min- bukan sekedar rnuslim. Allah melarang keras mengangkat pemirnpin

atau memilih wakil yang hanya muslim, tetapi tidak membawa aspirasi umat Islam

dan tidak rnau rtternperjuangkan kernajuan umat lslam serta tegaknya syari'at Islam

dalarn masyarakat dan negara.6

' Depag Rl. ul-Qur'an tlan terjentohonnyo, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, I993), hlm. 169

",\brr llaktl Nlulrarrurrud, llulits Turbati.lSurabava : Krrya r\bdi 'l'arrra, 1997), hlrrr. 197
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4

Sebagairnana finnan Allah dalarn surat al-Taubah ayat 23

Cl oLJ-rl -Sjlj-il: $c!l l_e\ :.iiy l,i"l JJIIL+JU

dlil:L-i r$ r+t-r+ gsJ CL.JYI q,le Jlisll lJ+=:-,|

. C q^lljl pl
"Hui ()t'(utg-()t'(1tE ,r'(rrr.rl bc,rttrttttr, .1:ttttgutilult kuntu ungkul bupuk-bupuk ntu clun
sauclara-suuclura mu nrcnjudi u,uli; jiku rnereka memilih keka/iran daripada
keitnanun. Burung siupa mengangkal tnereka di untara kamu, maka mereka adalah
orilng-oratry t'allg utl i cty,61."7

Larangan rnemilih ayah atau saudara kandung yang lebih cenderung pada

orang-orang kafir sebagai pemimpin, r'nenunjukkan bahrva pemimpin umat Islam

harus orang-orang yang betul-betul beriman yang konsekwen berpedoman pada al-

Qur'an dan al-lladits serta rlrenlpunyai tanggung.jarvab yang tinggi untuk nrenrajukan

Islam dan umat Islam. Dalam larangan itu tekandung suatu peringatan keras memilih

pernirnpin yang tidak rnempeduangkan Islam dan umat Islam, sekalipun beragama

Islam. Jadi pemirnpin itu harus muslim yang mu'min.s

Dalam bt-'rbuat sesuatu setiap pribadi seperti itu sebagai orang yang bertaqwa,

yang mengetahui kervajiban dan tanggung jarvabnya akan selalu terlihat ambisaa

t'ang kokoh dalam menyeru agar orang lain tidak mengabaikan semua petunjuk dan

ajaran Allah SWT. Ambisi itu diwutudkan dalam posisi atau jabatan (pranan) apapun

'Depag Rl. ul-Qur'an ilun Tcrjenruhunnyx, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 281

'Abu Bakar i\luhanrnrad, Hoilits'lhrbopi, (Surabaya : Kary,a.,q,bdi't'ama. 1997), hlm. 198.
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5

juga yang dijangkaunya di rnasyarakat.

Sebagairnana firntan Allah dalam surat Ali Imran a1,at I0.l :

OJysl-+-l -,'+-jl .,'-ll )j-c+ i-*l -S ,J'S:JJ

. gjsli^ll p,t dLI:lJ ,<lJl Ue .JJ++J ,-i,J,e^l[
"l)ctn henclukloh ado tli onlara kutnu suotu golongan 7,ang ntenga.iak kepacta
k<'ltutkun (ug<tttttt) don rttt'tt)lrruh yatrg rtn'rtt/'(t'ttttg clrpundung buik oleh syuru' dun
ukul) dun nrclurung (nrcreka) dari ke.luhalan, dan ituloh orang-orong y,ang menclapat
k"'tnenrtttgntt.""

Dari uraian di atas mengisyaratkan bahwa orang-orang yang bertaqwa dan

sungguh-sungguh bertaqrva kepada Allah, selalu menyadari dan berusaha

menjalankan fungsinva sebagai pemimpin umat dalam kehidupan bermasyarakat,

baik secara sengaja maupun tidak sengaja dipikulnya kewajiban dan tanggungjawab

sebagai pernirnpin. Drjalankannya kepemimpinan sebagai perwujudan kehendak

Allah SWT. diminta atau tidak dirninta orang lain di sekitarnya, dengan cara menyeru

agar berbuat ma'ruf dan rnenincgalkan perbuatan mungkar.l0

'^Depag Rr. al-Qur'an ilun Terjearuhunnyu, (Surabaya : Surya cipra Aksara, 1993), hlm. 93.
r0 Hadari Narvarvi, Kepentintpinon frlenuiur /s/arrr, lVogyatarta, bajah Mada University press,

1993). hlnr. l4- 1.5.
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6

B. Fokus Permasalahan

Dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan dibahas

adalah '."Lorailgan ,'ll-Qur'on t{engongkot Penimpin Orang Kolir,,, yaitu

pernimpin suatu masyarakat di mana masyarakat itu sendiri rnayoritas muslim.

Karena jika rnasyarakat yang mayoritas penduduknya muslim dipimpin oleh seorang

pemirnpin vang berasal dari kalangan non-muslim (orang kafir), dikhawatirkan akan

menimbulkan dampak negatif bagi orang-orang muslim setempat, yaitu berupa

penindasan dan penganiayaan. Dan kafir di sini dalam artian kafir amali. Artinva

katir han1,6 perbuatannYa saja.

C. Rumusan ilIasalah

l. Bagaimana kriteria pemimpin dan tungsinya dalam al-Qur'an ?

2. Mengapa orang kafir tidak boleh di jadikan sebagai pemimpin ?

l). Penegasan .lutlul

Guna tttettrperjelas dan rncrnpcrtcgas rnaksud vang terkandung dalam skripsi ini,

tttaka akan dipaparkan beberapa istilah -vang berkenaan dengan judul skripsi, yaitu

)' Lorangan Al-Qur'an illengongkat Peninryitt Orang KoJir-.

Pernirnpin : Orang yang menrimpin.rr

" Departemen Pendidikan dan Kebuday aan, Kanus llesar lkthasa Indonesis, Balai Pustaka,
Jakarta. 1996. hlnr 769.
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7

orang Kafir : orang yang tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nyu.''

E. Alasan ltlemilih Judul

Adapun alasan yang menjadi dasar penelitian judul skripsi ini adalah :

l. Di samping permasalahan kepemimpinan adalah pernbahasan yang aktual dalam

al-Qur'an, masalah tersebut juga tidak akan pernah ada habisnya selama masih

ada makhluk yang namanya manusia di muka bumi. Sehingga penulis merasa

tertarik untuk mengkaji pembahasan masalah tersebut dalam suatu pokok bahasan

tertentu.

2. Al-Qur'an sebagai kitab suci yang sempuma sudah barang tentu mengandung

penjelasan tentang konsep kepemimpinan.

F. Tujuan Penelitian

Dari perrnasalahan di atas, tu.iuan vang akan dikehendaki dalam penelitian ini

adalah :

l. Ingin rnengetalrui kritcria pcrnirnpin dan lungsin-ya yang dijelaskan dalarnal-

Qur'an.

2. Ingin mengetahui mengapa orang katlr tidak boleh diiadikan sebagai pemimpin.

': Ibid hlm. 429

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



8

G. Sunrber' \'ang Digurukan

Sumber-sunrber yang digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini adalah

bersumber pacla kitab dan buku-buku yang ada kaitannya dengan permasalahan di

atas, antara lain :

l. Al-Qur'an, karena al-Qur'an merupakan sumber utamanya.

2. Kitab-kitab tafsir asli.

3. Kitab-kitab tafsir terjemah dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah

pemimpin.

4. Dan hadits-hadits nabi yang juga berkaitan dengan masalah pemimpin.

H. Lletode Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut :

Metode Maudhu'i :

Yaitu metode vang ditempuh oleh seorang mutassir dengan cara menghimpun

seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalatr/tema

(maudhu'i) serta rnengarah kepada satu pengertian dan satutujuan, sekalipun

ayat-ayat itu (cara) turunnya berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam al-

Qur'an dan berbeda waktu dan tempatnya. "

,, Alil-lasa,r ai-Aridl. ,sejuruh ilun illerulologi Tuf.;ir. (Jakarta : RajawaliPress. 1992). hlrn 78

a
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Metode Induktif :

Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristirva-peristiwa yang terkait

dan khusus itu untuk ditarik generalisasi-generalisasi yang sifatnya umum.'u

Metode Deduktif :

Yaitu berangkat dari fakta-fakta yang urnum, kernudian dari situ ditarik

kesirnpulan yang sifatnya khusus. 
l5

I. Sistematika Pembahasan

Dalarn sisternatika pembahasan ini terdiri dari beberapa bab :

a

a

BAB I

BAB II

Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang masalah, tbkus permasalahan,

rumusan masalah. penegasan .iudul, alasan rnemilih .iudul, tujuan

penelitian, sumber yang digunakan, metode pembahasan, dan

sistematika pembahasan.

Landasan Teori

Mernlrahas pengcrtian tallir, ntetode penat'siran al-Qur'an, tat'sir

tematik, bentuk kajian tafiir tematik, dan keistimewaan metode

tematik.

rr Sutrisno Hadi, Nl.A, Lletodotogi Reseurch, (Yogy-akarta : AndiOll'set' l99l), hlm' 42

rs lbid. hlm. 36
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10

BAB III

BAB IV

BAB V

: Penyajian Data

Ayat-ayat tentang larangan nrengangkat pemimnpin kafir dan

penafsirannya.

: Analisa

Dalanr bab ini berisikan uraian secara panjang lebar tentang

dilarangnya mengangkat pemimpin orang kafir.

: Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

Landasan Teori

Al-Qur'an ialah kalam Allah yang hc-rnilai muJizat yang diturunkan kepada

penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril AS, yang ditulis pada

mushaf'. diriu'ayatkan kepada kita dengan jalan mutarvatir, membacanya terhitung

ibadah, diau'ali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.r

Al-qur'an sebagai kitab suci yang sempurna sudah barang tentu didalamnya

mengandung penjelasan tentang konsep kepemimpinan. Karena masalah

kepemimpinan merupakan pembahasan yang sangat aktual dalam Al-qur'an.

A. Ptngertian Tafsir

l. I . Pengertian Tat.sir Menurut Bahasa

Dalarn mengartikan tat'sir menurut bahasa, para ulama' berbeda pendapat

a. Tatsir Mcnurut Bahasa :

, i'L<llJ ah -$; J,.-*iJl d," ,.Ji,t"ii -!,,,'illl
"Tafsir adalah 

^nrcngikuti 
u:u:an tc{''il duri kata "al-l;dsr" yaitu keterangan dan

pery-ingkapan".l

I Ali as-Shob uni, u-Tibytn fi tltuuill Qur'un, hlm. I I .

'Jalaluddin as-Suwti, at-Itqan/il uluit al-Qur'aa, (Mesir, Daar al-Kutub al-
Haditsah).hlnr. I73

ll
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b. Tafsir Menurut Zarkasi ialah

etJl rJ^ JbIiJl 3o: i-tt"i:Jl gi":.ilJl i .,'*,,,iill t^l

4+ -,l-Jq',',lJLIl Cl L-^<a e+t Yl 4$ A €Jl
,;-o , I ,,,(r Jr.'iJl dIJllSi OA)AI alc, , 1,.(ta

.J-;-ll ,f r,Jl ,.,., ,,Jf 
_9 Lltir- J 4+Yl gct-,i

rfug

"Ta-fiir herosul dori katu rof,rirah, voitu uir yung meniotli hahon pemeriksaun dokter,
:;altugttirtttttttt <htklc'r tlcttgutt tttct,tpcrgunukun uir lerscbul iu clupul nrcngcluhui
penyukit orung .rukit. l)entikiun.iugu muJit.t.rir dengun tu/iir itu ia tluput rnengetuhui
keutlctcrrt tt1.,ttl, kiscrlt-ki.suh clcut nrukna sertu sebab-sehah Iurunnya."J

Di dalam kamus lisan al-Arab disebutkan bahwa "al-Fusr" berarti menyingkap

sesuatu Yang tertutup. sedangkan at-Tatsir berarti menyingkap lafadz yang rnusykil,

pelik. Firman Allah SWT. rnenyebutkan :

l-}}*i: ,.J'.usl3 Lg.:Jq ,rli"+ Yl $"+ d-1.,o! Y_l

"'l'idaklah orutng-orottg ka.fir itu datang kepadamu (nrcmbau,a) sesuatu contoh ltang
buruk, nrcluinkun kumi haa'ikun pulu kehenuran ke patlumu beserta kctcrangan y,ung
pa\ing haik pcn1aktsdnrn,.t" .l

I

't Badrtrddin iVlultartuttad Abdillah az-Zarkasi, ut-Rurfunfi Ulutn ul-Qurirz, (lsa al-Bay at-
Thalaby wa Syarakah), hlm. 6l

t Depag Rl. ol-Qur'on dan Terjenruhnyo, (Surabava : Surya Cipta Aksara,lgg4).hlm. 564
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Di sini rnaksudnya paling baik penjelasannya dan perinciannya di antara kedua

bentuk kata itu ("tl-l:usr dan at-Tctfsir"), kata tafsir-lah yang paling banyah

dipergunakan.

Ibnu Abbas rnenjelaskan tirman Allah' l;+-A a*rslJ

artinya Iebih baik perinciannva.

Sebagian ulama' berpendapat kata tat'sir (tassara) adalah kata kerja yang

terbalik, berasal dari kata "safara" yang juga berarti menyingkap (al-kasvO.

Pembentukan kata "al-tasr" menjadi bentuk "tat'il" (yakni tafsir) untuk menunjukkan

arti taktsir (banyak, sering berbuat). Misalnya firman Allah :

(mereka banyak menyembelih anak-anak kamu). Jadi, seakan-akan tafsir terus

rnengikuti dan herjalan surat demi surat dan ayat derni ayat.

Menurut ar-Raghib, kata "al-fasr" dan "as-safr" adalah dua kata yang

berdekatan makna <lan lafadznya, tetapi yang pertama untuk (menunjukkan arti)

menarnpakkan (rmendzahirkan) rnakna -yang ma'qul (abstrak), sedangkan yang kedua

untuk rnenanrpakkan benda kepada penglihatan nlata.-'

: ltlanna' Kholil Qatlran ,,\rurti llnru-iluu ol-Qur'un, (jakarta : l)'l'. Pustaka Litera Antar Nusa,
1994). hlnr. .156
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Dari keterangan di atas dapat diarnbil pengertian bahwa kata tafsir menurut

bahasa kadang-kadang dipergunakan untuk pengetahuan sesuatu yang dapat dilihat

oleh mata clan kadang-kadang pula dipakai untuk mengetahui sesuatu yang

pengertiannya hanya dapat diketahui dengan melalui akal-pikiran.

1.2. Pengertian Taf'sir Menurut Istilah
Menurut al-Kilbv:

L4 Cl--:iYl; oL-rr-,o ctL*: JlJjiJl C-r-"'_p;-^^Utt

. ol:Aj 31 4iJlil Jl 4.4-u 4+5+

" lo/iir tttlulult tnL',t.t'(tt'(tlt ul-Qur'ott, ttt(nL'rttttgkut trktktrutqu, nrcnf clu.skun upu ),unl:
dikehenclukt oleh nushnyo atau is),aret etuu khulashahnyu".

Ivlett urut aslr-$-1rs ; I 1, T[a[ i r al -.1 azai ri

rjc ,iJfi-,*ll L illl 
C J-i JA L^il AiJi-ll# 

-U.u,.i1ll

+J -ll a+_.rQ;l a-srl;r Lq orir C.-rl JA L+ 6.l-.,,ll

. aJYJI .-iJt 1-9rs. t+ 4Jc ilY-r

" lu/iir podu ltukt,kdttt.t'tt udulutt iltcn)'ardltkun lu.fhtl: l,ung.suker tlilithumkun oleh
pendengttr dangun uruiurr.l'uttg, nrcnfeluskun nuk.uul T'ung tlcmikian itu ada kaluny,a
derrcun ntettyehttl nturudifit.trt, illttu .\,utt!! nrcndakutin.ttct, uluu iu nrcmpun.),ui pe tunluk
k L' puid t n'u t t t c' I u I t r i .r utt t t t .i u I ut r d lu I u I uh (pc t un1 uk) ".6

" Abdul Jalal. L,rgensi klfsir illuudhu'i Poda illtso Kini. (Jakarta : Kalam Mulia. 1990). hlm. 6.
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Menurut az-Zarqani sebagairnana ditulis oleh prof. Abdul Jalal, rnendifinisikan

tafsir sebagai berikut

"Tafsir menurut istilah adalah : ilmu yang membahas tentang al-Qur'an al-Karim dan

segi kedalalahannya kepada yang dikehendaki olehAllahsekedaryangdisanggupi

7manusla

Menurut Abu Hayyan :

"Tafsir menurut istilah ialah ihnu yang membahas tentangcara pengucapan latadz-

latadz Qur'an. tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya. baik ketika berdiri

sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika

tersusun serta hal-hal lain yang melengkapinya."

Menurut az-Zarkasyi:

"Tatiir menurut istilah adalah ilmu untuk mengetahui kitabullah yang diturunkan

kepada Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan

, ..s
nlKmannva.

Oari ,finrusi di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa tafsir adalah suatu ilmu

.yang rrrerrrbahas tentang al-Qur'an dari segi penunjukannya kepada apa yang

dimaksud oleh AIIah SVVT., baik tentang hukurn-hukunnya, maupun hikrnahnya,

sesuai dengan kemampuan manusia.

7 Hasby ash-Siddiql'. Sejaroh don Pengontar llntu ol-Qur'on/Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang,
1989), ltlrtt. 178- I 79

* lv{anna' Kholil Qatthan, Studi llnru-ilttut ol-Qur'an, (Jakarta : PT. Pustaka Litera Antar Nusa,
le94). hlm 456-457
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Perkatan nrenurut kenranrpuan nranusia, memberikan pengertian bahwa

tidaklah dipandang suatu kekurangan lantaran tidak dapat mengetahui makna-makna

yang mutasyabihat dan tidaklah dapat mengurangi nilai tafsir lantaran tidak

rnengetahui apa yang sebenanya Allah kehendaki.

2.2. Metode Penatiiran al-Qur'an

Disepakati oleh para ulama', kecuali beberapa gelintir di antara mereka, bahwa

rnu'jizat utama al-Qur'an vang diperhadapkan kepada masyarakat yang ditemu Rasul

adalah dari segi bahasa dan sastranya yang mengungguli sastra dan bahasa yang

dikenal nrasyarakat arab ketika itu. Hal ini mempunyai pengaruh yang tidak kecil

terhadap nretode penatiiran.

.lika kita telusuri tat\ir-tat'sir al-Qur'an sejak rnasa Muhammad bin .larir ath-

Thabari (251-310 H) sampai kepada masa Muhammad Rasyid Ridho (1865-1935 M),

kita akan menemui ciri utama yang menghimpun kitab-kitab tafsir tersebut. Agaknya

hal ini merupakan salah satu usaha untuk meletakkan dasar-dasar umum bagi

pemaharnan urnat Islam terhadap kemu'j izatan al-Qur'an.e

2.2.1. Tat'sir Ternatikr'Maudhu'i

Pada masa pembukuan disamping tat'sir bercorak biasa atau umum, tatbir tematik

yang mengkaii nrasalah-nrasalah klrusus berjalan beriringan dengannya. Misalnya,

e 
Quraish Shihab. illeuhuniktn il-Qur'un, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. ll I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



17

Ibnul Qay.yurn ntettulis kitab at-Tibyan fi Aqsamil Qur'an, Abu Ubaidah menulis

sebuah kitab tentang Majazul Qur'an, ar-Raghib al-Asfahani menyusun Mufradatul

Qur'an, Abu Ja'far an-Naham menulis an-Nasih walMansukh, Abul Hasan al-Walidi

menulis Asbabun Nuzul dan al-Jassas menuliskan Ahkamul Qur'an. Dan kajian-

kajian Qur'ani pada sebagian ayat-ayat Qur'an untuk salah satu dari aspek-aspek

tersebut.lo

Namun karya-karya ilmiah tersebut disusun bukan sebagai pembahasan tafsir.

Di sini ulama' tat'sir kemudian mendapat inspirasi baru dan bermunculan karya-karya

taf'sir 1,np., tncnctapkan satu topik tcrtentu, dengan jalan menghimpun seluruh atau

sebagaian ayat-ayat dari beberapa surat, yang berbicara tentang topik+opik tersebut,

untuk kemudian dikaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga pada akhirnya diambil

kesimpulan menveluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur'an.

Metode ini di Mesir pertama kali dicetuskan oleh Prof. DR. Ahmad Sayyid al-Kumiy,

Ketua Jurusan Taf'sir pada Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar sampai tahun

1989 M.

Beberapa dosen talsir di Universitas tersebut telah berhasir menyusun banyak

karya ilmiah Yang menggunakan metode tersebut. Antara lain : Prot. DR. al-Husaini

r" N{anna' iftalil Qatthan, Sejarah llnu-ilnu al-Qur'an, (Jakarta : PT. Pustaka Litera Antar
Nusa (1994). hln. 478-479.
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Abu Farhitlt tttertulis al-Futuhat ar-Rabbarri-yyalr fi at-Tafbir al-Maudhu'i li al-Ayat al-

Qur'aniyyah dalam dua jilid, dengan rnernilih banyak topik yang dibicarakan al-

Qur'an.

Pada tahun 1977, Prof. DR. Abdul Hay al-Farmawiy, yangjuga menjabat guru

besar pada Fakultas Ushuluddin al-Azhar, menerbitkan buku al-Hidayah fi at-Tafsir

al-Maudhu'i dengan mengemukakan secara terinci langkah-langkah yang hendaknya

ditempuh untuk menerapkan metode maudhu'i. Langkah-langkah tersebut adalah :

tentang asbabun nuzulnya.

'i Menyusun perntrahasan dalam kerangka yang sempurna.

'. Melengkapi pernbahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok

bahasan.

Merrrpclajari avat-ayat terscbut secra keseluruhan dengan jelas menghimpun

aYat-aYatnYa vang llletllpunyai pengertian vang sanla, atau mengkompromikan antara

vang 'am (umum)dan yang khas (khusus), mutlak dan muqayyat (terikat), atau yang

pada lahirnva tampak bertentangan, sehingga kesuluruhannya bertemu dalam satu
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rluara, tanpa perbedan atau pemaksaan.''

Untuk lebih jelasnya akan dikernukakan pengertian tafsir tematik/maudhu'i

sebagai berikut :

a. Pengertian Menurut Bahasa

Kata "nraudhu'i" berasal dari bahasa arab, maudhu'i yang merupakan isim

rnaf ul dan f il rnadhi rvatho'a yang berarti meletakkan, menjadikan, menlhina,

mendustakan dan berbuat-buat. 
ll

Arti maudhu'i yang dimaksudkan di sini adalah yang dibicarakan satu judul

atau topik atau sektor, sehingga taf'sir rnaudhu'i berarti menjelaskan ayat-ayat al-

Qur'an yang mengenai satu juduUtopili/sektor pembicaraan tertentu. Dan bukan

maudhu'yang berarti yang didustakan atau yang dibuat-buat seperti arti kata hadits

maudhu' yang berarti hadits yang didustkan/dipalsukarVdibuat-buat.

b. Pengertian Menurut Istilah

Dalam menerangkan pengertian tafsir maudhu'i ini menurut istilah berbagai

ularna'/sarjana rnernberikan diflnisi yang harnpir sama, karena taf'sir rnaudhu'i ini

rnasih merupakan istilah yang baru bagi mereka.

Dr. Ali Halil, Dr. Muhamrnad Hiiazi, dan Dr. Abdul Hayyi al-Farmawi

sebagaimana yang ditulis oleh Prof. DR. Abdul Jalal memberikan difinisi tafsir

rr 
Quraish Shihab, trlenfiunikun ul-Qur'tn, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. I l4

r: Louis Nla'lut'al-Yasu'iy, ol-tllunjidfi at-t.ughuh, (Beirut : N{aktabat asy-syarkiyah, 1986),

hlnr. 905
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rnaudhu' i sebagai berikut

dSJ):-il .,iJl r=ljl -i.dl r.llr o$lJrJl ,.:!Yl e^=

dlJli CS^l L- ,J:;nf ,.','- k++i:t- 3 -r,.-rA d
CJ-.i! kl:S f' t- cJ:!l +!^'l ,Je -llJl C'

. lt-,-i:-Y l:,jil'ijl: c.rb.,Jl-l

"'l'u-l.tir nuudltu'i iuluh ttrcng,utnpulkun uvut-u.vul ul-Qur'un -yung fircfi,putt-yui lujuun

.l'd/?g .\ulu, .l'dr?,!l sdtnT-.\dtilu nrcmbultu!; ttryik judul'.rektor tertentu don

nrctrcrhitkanryu .seduput nrungkin .se,tutti clengan nruslt turuttnya ,,;elara,s dengan

sc'bdb-sc,bdh lunnnyu, kc'iltutliufi tttctnpcrlwtikun ttvul-rt7'ul luin, kcnrudian

trtcrtgist imhal kutt ltukrun-ltukutt."

Jelasnya tat'sir maudhu'i ialah taf'sir yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur'an

yang mengenai suatu judulltopik/ sektor-sehor tertentu, dengan memperhatikan

urutan tertib turunnya yang drlelaskan dengan berbagai macam keterangan dari segala

segi.

Muhamrnad Umar dalam bukunya "KlusiJikusi Ayat Al-Qur'an", yang

merupakan salah satu contoh pedoman mencari ayat-ayatal-Qur'an, telah membagi

isi al-Qur'an nrenjadi l9 bab yang mernbahas beberapa rnaudhu'/judul/topik di dalam

al-Qur'an, 1,'ang rnasing-rnasing babnya dibagi lagi dalam beberapa sub-bab, yang

kalau dihitung seluruhnva ada 341 sub-bab .vang tnetnbahas pokok-pokok

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2t

pernbicaraan,'rnaudh u'rj udulitopi k, yang terdapat di dalarn al-Qur' an. 
l l

2.2.2.Bentuk Kaj ian Ternatik

Tafsir nruuclltu'i ini mempunyai dua macam bentuk kajian, yang sama-sama

bertujuan nrenggali hukurn-hukum )'ang terdapat di dalarn al-Qur'an, mengetahui

korelasi diantara a1'at-ayat dan untuk mernbantah tuduhan bahrva di dalam al-Qur'an

itu sering terjadi pengulangan, juga untuk menepis tuduhan lainnya yang dilontarkan

oleh sebagian orientalis barat.

Kedua, bentuk kajian tat\ir ntaudhu'i yangdimaksudialah pertama,pembahasan

mengenai satu surat secara nrenyeluruhdan utuh dengan menjelaskan maksudnya

yang bersifat umumdan khusus, menjelaskan korelasi antar berbagai masalah yang

dikanclungnva, sehingga surat ini turnpak dalarn bentuknya yang betul-betul utuh.

Bentuk kajian taf'sir maudhu'i yang pertama inilah yang menjadi pokok

pembicaraan vang kn dikcrnukkan dalam uraian lebih lanjut.

Keduu, menghimpun sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama

rnernbicarakan satu rnasalah tertentu. ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan

diletakkan di bawah satu tema bahasan, selanjutnya ditat'sirkan secara maudhu'i.11

't .{bdul Jalal. lhger.si Tofsirlloutlhu'i Psdo llloso Kini, (Jakarta:KalamMulia, 1990), hlm.
84

't Abdul Hav al-Farmatt,i, lllerotle T$tir tlrudhu'i Snotu Pengantur, (Jakarta : ltaja Gralindo
Persada. 1994). hlnr. 35-36.
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2.2.3.Keistimervaan Metode Maudhu'i/Tematik

Beberapa keitimervaan rnetode ini antara lain :

rlenat'si rkan al-Qur'an

', Kesirnpulkan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini disebabkan karena ia

membarva pembaca kepada petunjuk al-Qur'an tampa mengemukakan berbagai

pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.

yang bertentangan dalam al-Qur'an. Ia sekaligus dapat diiadikan bukti bahwa

ayat-ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

masyarakat.l5

rs 
Quraish Shihab. I4enthutnikan ol-Qur'tn, (Bandung. Mizan. 1992), hlm. ll7
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Ayat-ayat Tentang Larangan Mengangkat Pemimpin Kafir

Pada pembahasan tentang larangan mengangkat pemimpin katlr ini,

sebelumnya akan dihadirkan data-data tentang ayat-ayat yang terkait dengan masalah

tersebut (Larangan Al-Qur'an Mengangkat Pemimpin Kafir) dalam berbagai

redaksinya. Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang memuat kata

"wali" tersebut, dari sekitar 1 13 kali penyebutannya yang berhubungan dengan

kepemimpinan. Dua puluh empat ayat diantaranya berkonotasi negatit yakni

mengarah atau menunjuk kepada aktititas dan otoritas "thoghut" dan syetan. Dan

sebagian lagi berkonotasi positif, yakni 59 ayat diantaranya mengarah kepada otoritas

rnutlak Tuhan; l3 ayat mengarah atau menunjuk kepada kaum kerabat yang menjadi

ahli rvaris, dan 5 ayat lain menunjuk kepada aktifitas para pemimpin yang

memperoleh tugas ke nabian dalam rangka rnenjaga agama dan mengelola dunia

serta mengatur permasalahan yang berhubungan dengan-Nya. Ayat-ayat yang

berbicara tentang larangan mengangkat pemimpin kafir paling tidak dapat dibagi

dalarn 8 ayat dalarn berbagi redaksi. Sementara ayat-ayat lain yang senada baik

redaksi maupun maknanya yang banyak tercecer dalam surat-surat yang lain sengaja

tidak ditampilkan dalam penyajian ini, karena intisari dan maksud yang

dikandungnya sudah jelas-jelas sama.

23
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B. Susunan Ayat.

Ayat-ayat pada pembahasan diatas belumlah tersusun sesuai dengan langkah

sebagaimana tuntunan dalam tafsir tematik. Oleh karena itu pada pembahasan ini

akan disusun ayat-a-vat tersebut sesuai dengan aturan yang ada. yakni sesuai dengan

masa turunnya. Adapun susunan tersebut adalah :

1. QS.Al{mran: 28

j-+ cFJe 4i.3,"11 O:rc.rsU:l +_,,lS1t O:r":^Jl r.3;Y

dJl #Jr+-l "J i6 re- l3ix Ol Yl ij*.i ut' olll ct^,-**E clJi

. J,J.-.oJl 4lll .rJl-l -!a*,i:

"f<trtgunlult ()t'dne-()rdttll rttukmirt nrctilldtnhil ()rdtry:-ordtry ku/ir nunjucli wuli tlengurt
nrcninggulkun orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, niscaya
lepaslah ia dari golongan Alluh, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti duri merekq. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-
Nya. Dan han!,a kaputlu.4lluh kemhali (mu)". (Q.S. al-Maidah:28).r0

ro Depag R.l.,.l/-Qzr'utr tlurt relenuh, (Surabaya : Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 80
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2. Q.S. An-Nisa' : 89

-6- 13\ :.''-, Xi c,l o-.., JJ-J$ l:,,6 t^S rJ_rJiS3 _rl l;r_l

Cs:X!l; *-rS I j-f OU 
J 4lll,JiJ+*, ut' l:,pla;.F rU;l

' lJc..4j Y: bl-l fe- l3\i.i'' Y: & *F+J,*!..
"Mereka ingin .supaya kamu menjadi kafir .sebugaimanu mereka telah menjadi kafir,
lulu komu meniadi sama (dengan mereka). maka janganlah kamu jadikan di antara
nrcreku penoktnS4-perutlong (mu), hingga mereka berhijrahpadajalanAlluh. Maka
jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu
menemuinaya, dan lunganlah kamu ambil seorang pun diantara mereka meniadi
pelindung, tlan jungon pula ntenjadi penolong'i (Q.S. an-Nisa' : 89).2

. '. Ir 'l o..IsJlVlJ ., "-I' dtr^-!^Jl u:: c.r el*l_ll +_All rJr\riJ dJJJI

. lr.r,o.s. oll ;_"ll OLi 6_il1 fA $e

"(Taitu) orong-orang yong mengambil orang-orong kofir menjadi teman-teman
penolrtng clengun nteninggalkan orung-orutrg nrukmin. Apakah ntereka mencari
kekuatun c/i .rlsl orung kufir- itu / maku sesunggultn))u semua kekuatan kepunyaan
Altah': (Q.S. an-Nisa' :139). 3

2 tbid. hrm. 134.
3 tuid, hrm. r44.

3. O.S. An-Nisa' : 139
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4. O.S. Al-Maidah :51

-e*-+ t oi+l:l G )--Il3 r:gll l3\:.',',Y ly^t dJJJI t+Jll+

rJjll re;Y aJJl gl *r*tojt f,^rel* c,rJg;"aot+l:l
. Cr^ILll

"Hoi orongg-orong, yang berirnan, .iangunlon kamu mengambil orong-orong jtahudi
dun nusrani menjutli pemimin-peminpin (mu), sebagian mereka adalah pemimpin
bagi sebtrgian y61ng lain. Barangsiapa di antura kanru mengambil mereka menjadi
pemirnpin, nwku sesungguhnyd orung itu termasuk golongan mereku. Sesungguhnyu
Allah tidak rnentberi petunjuk kepada orang-orang yang dlalim ". (Q.S. al-Maidah :

s). o

5. O.S. A!-Maidah : 57

d)- L;,J; l:,ra -S+ lJiiil OJJI lr\:."'''Y lr;^t &Jl l4;lU

# Ol 4.lJl l:ol: u ol+J;l :Kl: fl$ u^, , 
,1(ll liJl d,JJl

. gpr3'o

"Hai orang-orang vong beriman, .ianganlah kamu mengambil .jadipemimpin mu,
orang-oruttg );dng menrbuut ugunru nru nteniudi buuh ejekun dan permainan, (yaitu )
cli unluru orLtltg-ordng .\,ung teluh diberi kitub sebelurnnyu, dan orung-orung yang
kafir (orang-orang musyrik). Dan bertaqwalah kepada Allah jika kamu betul-betul
orang-orang yang beriman: ". (Q.S. al-Maidah : 57).5

t rbid, hlm. 169.
s rbid, hrm. r7o.
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6. O.S. Al-An'4m : l4

YJ p--t J -rr: (rJYlJ,-:lj^-Jl Jttj U_l Sl 4lll J;cI dI

0-. di-rS Y: C*,,1 ct* cj:l OrSl 0l t:yl dl 6*p,J1
. Cr+S;d^tt

"Kotakanlah :"Apokoh akon aku .iodikon pelirulung selain clori Allali yong
mery'aclikan lungit dan bumi, pudahul Diu memberi makan dun tidak diberi makan
'?". Kutukunluh: "Se.tungl1ultnya uku diperintuh supuya aku menjaeli orungyung
pertutna sekuli menyerah diri (kepadu Alluh), elunlungun sekali-kali kamu masuk
golongan orang-orang musyrik". (Q.S. al-An'am : l4). 6

7. O.S. At-Taubah : l6

13\ :.',. J, pSr.o t:ul+ OJJI olll C+ tlJ l_6i Ol -:+..^,s el

L-ol -*+= dll-l -b:,++l: dF^-!^Jl Y:.1:-l YJ4lll UJJ U

. CJ^rj
",4pakuh kunru tttcngiru bulnt'u kuntu akan tlibiurkun (begitu saja), sedang Allah
belum mengetohui (dalam kenyataan) orang-orang yang ber.lihad diantara kamu
clun liclak nrcngambil ntenludi lentan ),ang setia selain ,4llah, Rasul-Nyq dan orang-
orang yung herinran. l)an Alluh nruha mengctuhui upu yung kamu ker.iakan" (Q S.

at-Taubah: I6). 7

6 rbid, hrm. r88.

' tbid, hlnr. 280.
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8. Q.S. At-Taubah : 23

l--+ri*,,1 rJl et+JJl ;Sll=l: f"t+l l3\:.',',Y l3,l^t dIJl t+Jlt+

. oJ^lLlJl * cI3J-,u e$ #r.; u^J 
J 

oLuYl ,sJ,c Jisll
"Hui orung-oruttg )'u,tg bcrinun, jungunluh kumu judikan bupak-bapak dan
saudaru-saudara mu pemirtpin-pemimpin fint, jiku ntereka lebih mengutamakn
kekafiran otas keimanan dan siapa di antaro kamu yang menjadikan mereka
peminrpin-ltemintpitt ntu, nktka nrcreka itulah ordne-ordtrylyangdlulim". (Q.S. at-
Taubah : 23).N

Dari ayat-ayat diatas, ternyata setelah penelitian terhadap beberapa kitab tafsir

standar, hanyit tiga saja yang nrerniliki asbab al-Nuzul yang jelas, yakni al-lmran 28,

al-Maidah 5l, dan al-Maidah 57, sehinggaS ayat-ayat lain yang tidak memiliki asbab

al-Nuzul hanva nrengikuti petunjuk dari turunrrya ayat tersebut berdasarkan pada

urutan surat masing-masing.

C. Klasifikasi Ayat

Susunan ayat yang berkaitan dengan masalah larangan mengangkat pemimipin

kafir, maka dapat di klasifikasikan menurut tempat turunnya, yaitu dengan mengikuti

pola ulama salaf dengan menggolongkan surat-surat dari Al-qur'an pada sebutan

Makkiyah dan Madatriyah. '

Dengan demikian ayat-ayat diatas terbagi menjadi dua golongan, yaitu : ada

yang Makkiyah dan ada yang Madaniyah. Surat yang termasuk Mukkiyah adalah

* lbid, hlm. 281
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surat al-Atl'ant , sedangkan yang lainnya termasuk kelompok lvtudaniyuh, yaitu : ali-

Imron, an-Nisa', al-Maidah, dan at-Taubah.

Sedangkan klasifikasi menurut bentuk lafadznya, maka disini penulis tidak

terpaku pada kata "penintpin ". Karena didalam al-Qur'an sendiri kata pemimpin itu

banvak sekali. Oleh karena itu dalam pembahasan ini digunakan ayat-ayat yang jelas

yakni dilambangkan dalam al-Qur'an dengan kata ,U-ll yang artinya wali,

pelindung atau pemimpin.

D. Penafsiran Ayat

1. Al-Imran : 28

.J-s; c-1_oJ 
e gei"3r.Jl cl:J .r eU:l .l-rSJl O::^:^ll JilY

djl #r\: J ;,jij r<r^ liix ol Y I G+.t ut' 4ljl cr^ u"*E dlji

. Ji-o"oll 4lJl Jl; Jq*,ii

"fungunlah orung-orang nrukmin mengambil orung-orang kafir menlacli wali dengan
nrcninggulkan ordng-ordng mukntin. Burangsiupa berbuut clemikian, niscaya
lepaslah ier cluri golongun Alluh, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
vang ditakuli clari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terlrudap diri (siksa)-
Nyu. Don hunya,kepudu Allah kembali (mu)". (Q.S. als-Maidah:28).
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Sababun Nuzul Ayat:

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa al-Hajjaj bin 'Amr yang mewakili

Ka'ab bin al-Asyraf dan Ibn Abil Haqiq serta Qais bin Zaid (tokoh-tokoh Yahudi)

telah memikat segolongan kaum Anshar untuk memalingkan mereka dari agamanya.

Rifah bin al-Mundhir, Abdullah bin Jubair serta Sa'ad bin Hatsamah

memperingatkan orang-orang Anshar tersebut dengan berkata : "Hati-hatilah'kalian

dari pikatan mereka, dan janganlah terpalingkan dari agama kalian. Mereka menolak

peringatan itu, maka Allah menurunkan ayat tersebut di atas (Q.S. al-Imran:28)

sebagai peringatan untuk tidak menjadikan orang-orang katir sebagai pelindung

orang-orang rnukmine .

Penafsiran Ayat:

Menurut DR. Wahbah Az-Zuhaily, dalam kitab tafsirnya, bahwasanya Allah

SWT. melarang orang-orang mukmin untuk mengambil orang-orang kafir sebagai

pemimpin walau pun dia kerabat dekat, teman karib, dan tetangga. Kerena orang-

orang kafir kalau dijadikan pemimpin, dia akan tau rahasia kelemahan orang-orang

muslim. Dan akan selalu mempererat dan juga akan selalu mendahulukan

golongannnya di atas golongan orang-orang mukmin. Padahal kemaslahatan umum

itu lebih berhak dan lebih diutamakan untuk dijaga bersama. Kalau kepemiminan dan

perjanjian itu demi kemaslahatan orang-orang muslim, maka tidak dilarang untuk

e Prot'. DR. M.D. Dahlan, I-utur Relakang Historis Turunnya Ayut-ayat Al-Qur'un, (Bandung

C.V. Dipenogoro, 1997), hlm. 94.
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mengangkat mereka. Akan tetapi bukankah di zaman Rasulullah SAW' telah ada

perjanJian antara mereka, namun orang katir tetap melanggarnya' Ibnu Abbas

berkata: ..Allah rnelarang bersifat ajl )- ftasih sayang) dengan orang kafir'

kemudian menjadikan mereka sebagai wali (pemimpin)'

Barangsiapa yang menjadikan orang kafir sebagai peminrpin, maka ia (orang

muslim) seakan-akan dijadikan injakan atau diinjak-injak oleh mereka. Dan semua

itu tidak taat kepada Allah, bukan agama Allah dan bukan kemauan Allah' Karena

antara orang kafir dengan Allah sangatlah jauh, dan jauh dari pertolongan Allah' Dan

bagi orang muslim yang memilih orang kafir drjadikan pemimpin, maka ia telah

ingkar atau ticlak taat kepada agama Allah. Sebagaimana Allah SWT' berfirman :

r6-ojt.rfll#A tuJ

"Barangsiapa yong menjatlikan orong-orong kafir sebagai pemimpin di ontara kamu

(orang-orung muslim), muku iu termusuk g<tlongannyu"'

Dan firman Allah 1dlJli1.J4 UJ) ini adalah menujukkan isyarat untuk

sekali-kali tidak mejadikan orang katir sebagai pemimpin, r0 dalam bahasa Arabnya :

di .,r aiL^Jl .+ cJ+ lus ot+l:l fAltiil*ll6;t-$l

'6YlJ^ll

,u Wahbah az-Zuharly, ktfsir hlunir, Jilid III, (Dar al-Fikr : Bairut), hlm. 199-200
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Dalam surat al-Baqarah ayat256 kita telah diberi pegangan, bahwasanya wali

yang sejati, artinya pemimpin, pelindung dan pengurus orang yang beriman hanyalah

Allah. Di ayat itu Allah memberikan jaminannya sebagai wali, bahwa orang yang

beriman akan dikeluarkan dari gelap kepada terang. Dan di dalam ayat itujuga

diterangkan bahrva wali orang yang kafir adalah"T'haghul", dan Thaghut itu akan

mnegeluarkan mereka dari terang kepada gelap. Kemudian dalam ayat lain kita telah

bertemu pula keterangan bahwasanya orang beriman sesama beriman yang sebagian

menjadi rvali dari yang lainnya, sokong-menyokong, bantu-membantu, sehingga arti

rvali di sini ialah persahabatan. Maka dalam ayat di atas diberikanlah peringatan

kepada orang yang beriman, agar meraka jangan mengambil orang kafir menjadi

rvali. Jangan orang yang tidak percaya kepada Allah dijadikan wali sebagai

pernirnpin, atau rvali sebagai sahabat. Kerena akibatnya kelak akan terasa, karena

akan dibarvanya ke dalam suasana Thaghut. Kalau dia pemimpin atau pengurus'

sebab dia kufur, kamu akan dibawanya menyembah Thaghut. Kalau mereka kamu

jadikan sahabat atau pemimpin, kamu akan diajaknya ke jalan yang sesat, menyuruh

berbuatjahat dan mencegah berbuat baik.

Dan barangsiapa yang berbuat demikian, maka tidaklah hari Allah sesuatu pun.

Tegasnya, dengan sebab mengambil wali orang kafir, baik pemimpin atau

persahabatan, niscaya lepaslah dari perwalian Allah, putus dari pimpinan Allah' maka

celakakalah yang akan mengancam. "

rr prof DR. HAN,IKA, Tofsir.4t-Athar (.lu: ///), (Jakarta : P.T. Pustaka Panjimas, 1984)' hlm'

r.l7- t48
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Suaru saat diperbolehkan rnenjadikan orang kafir sebagai pemimpin manakala

dalam suatu saat ada sesuatu yang sangat mendesak, ia takut sesuatu, karena wajib

rnenrpertahankan cliri dari orang kafir. Contohnya, ia akan dibunuh dan tidak punya

kekuatan untuk melarvan. Maka bolehlah kepemimpinan mereka pada saat itu.

Karena ada kaidah yang mengatakan : gjt ' \ | ' -'\; & f& r'uti'olle-;'l

Kaidah tersebut se.ialan dengan firman Allah dalam surat an-Nahl ayat 106

t " OLqll+,Ji"t" +l!; o-jSl dJ^ Y I

Kaidah dan ayat di atas sama-sama mengindikasikan bahwa kita boleh

rnelakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah, seperti mengangkat orang kafir sebagai

u,ali atau pcnrimpin lnanakala kita berada dalarn keadaan darurat.

2. O.S. An-Nisa' : 89

f<# l3rl"'1 }s pl J,*,, OJrJS3 l;-,S lJ O:;i$ :l llJ-l

fn$!l J t'3rii I j-i OLi 
J 4lJl Llt1,.., u# l:-r+h,f= oU:l

. l;,+^oi Y: UI: f4.l^ l3\i'i'' Y: & 
*J^rJ+3 r 

& rrr'

"lv,Iereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebaguimana mereka telah menjadi kafir,

lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). maka.ianganlah kamu iadikan di antara

nrcreka perutlong-penolong (ntu), hingga mereka berhyrah pada jalan Allah- Maka

iiku nrereka herpaling, lov'an tlon bunuhlah mereka di mana sala kamu

'' op.Cit, hlm. 199-200.
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menemuinayo, tlan janganlah kamu ambil seorang pun di antara mereka menjadi

pelinrlunSg, dun jungurt pulu nrcryudi penolong". (Q.S. an-Nisa' : 89).

Penafsiran Ayat :

Menurut Ahmad Mustafa al-Maragi, dalam kitab tafsirnya"Tafsir al-Maragi"

bahrvasanya Allah SWT. telah menceritakan apa yang berkecamuk di dalam dada

orang munatik itu berupa angan-angan kosong, yang mana mereka belum puas

<Iengan kesesatan yang mereka terjuni itu, bahkan terus tamak agar kalian menjadi

seperti mereka dan mengikuti langkahnya, sehingga Islam yang kalian pegang

menjadi hancur. Inilah puncak kelebihan mereka di dalam kekufuran, sehingga

mereka tidak puas dengan kesesatannya sendiri, melainkan terus berharap dapat

menyesatkan selain mereka.

Selanjutnya, Allah rnemperingatkan kaum mukminin akan bahaya kemunafikan

mereka, jika demikian keadaan mereka, maka janganlah kalian menjadikan mereka

para penolong yang akan membantu kalian dalam melawan kaum musyrikin, sebelum

mereka beriman, berhijrah dan mnyertai kalian di dalam segala urusan kalian'

Karena, orang-orang yang keimanannya benar tidak akan membiarkan Nabi SAW.

dan orang-orang yang bersamanya untuk terancam oleh bahaya, tidak pula enggan

berhijrah kecuali jika mereka tidak kuasa melakukannya. Dengan demikian,

ketidakmauan mereka untuk berhijrah merupakan tanda kemunatikannya yang kalian

perselisihkan.
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Apabila mereka berpaling dari berhijrah di jalan Allah dan tetap berada di

tempat mereka di luar Madinah, maka tarvanlah jika kalian sanggup, dan bunuhlah

mereka dirnana pun kalian menjumpai mereka, baik di tanah Haram maupun di tanah

Halal. Kernudian. janganlah kalian rnenjadikan sebagian dari mereka sebagai

pengurus yang mengurus sesuatu pun di antara urusan-urusan penting kalian, tidak

sebagai penolong yang menolong kalian di dalam melawan musuh-musuh.13

Sesungguhnya orang-orang munafik yang kamu mintai pertolongannya, dan

kamu inginkan petunjuknya, mereka itu bukan tinggal diam atas kekafirannya terus

lupa kepada yang lain (orang muslim). Bahkan mereka itu berusaha dan senang jika

orang muslirn itu katir seperti dirinya.

Maka janganlah kamu (orang-orang muslim) minta tolong untuk dijadikan

penolong. Kecuali mereka surJah hijrah atau pindah kepada agama Allah. Karena

sesungguhnya orang mukmin yang jjur tidak akan meninggalkan ajaran Nabi SAW.

dansahabatnya dengan mengikuti perintahnya. Dan tidak akan minta tolong kepada

orang musyrik kecuali dalam keadaan kepepet.la

rr Ahnrad N{ustal'a al-tvlaraghi, Tufsir al-llturaghi , (Daar lhya' al- Turats al- Araby, n) hlm'

t66-167
r{ Nlulranr.rad Rasyi4 Ridha, Irfir ol-Llonrr (.lilid l), (Daar al-Ma'rifah, Bairut), hlnt. 324.
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3. O.S. An-Nisrt ':139

r& OJi+l # 
,;r'.i^:Jl c,r:r cl^ p$:l +,,611 g-r\:'*', &$l

. 1--u=.lJ;jJl CLi6-il1 *
"(7'aitu) orung-orang yang mengambil orang-orang kafir meniadi teman-teman

pjenolo,nh dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari

kekuatan di sisi orung kafir itu '? nruka sesungguhnya semua kekuatan kepunyaan

Allah'\ (Q.S. an-Nisa' :139),

Penafsiran Ayat :

Menurut Prof. DR. HAMKA, orang-orang yang mengambil orang-orang kafir

menjadi pemimpin, mereka lebih suka dan lebih percaya menyerahkan pimpinan

hidupnya kepada orang yang kafir. Bukan dari orang-orang yang beriman. Apakah

mereka hendak mencari kemulyaan dari sisi mereka itu ?, apa benarkah yang mereka

harapkan dari orang kafir itu, sehingga mereka tidak mau meletakkan kepercayaan

kepada orang yang beriman, padahal mereka mengaku beriman; Kalau pimpinan

diserahkan kepada orang kafir, kemanakah mereka hendak dibawa oleh orang kafir

itu ? niscaya kepada kafir Pula bukan ?.

Apabila iman sudah lemah akan banyaklah bertemu dengan hal ini. Lihatlah di

zaman kita sekarang, banyak orang yang mengaku Islam menyerahkan pendidikan

anak-anaknya ke sekolah-sekolah Kresten. Padahal sekolah-sekolah Kresten itu

adalah sambungan daripada Perang Salib dahulu, yang memang ditujukan buat

mengkrestenkan anak-anak Islam. Ayah-bunda menyerahkan anaknya ke sekolah
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kresten itu lebih percaya kepada sekolah-sekolah itu. Karena katanya pendidkan

anak-anaknya akan lebih sempurna jika dimasukkan ke sana. Beratus bahkan beribu

orang tua lslam yang tidak sadar telah berbeda agama dengan anak-anaknya.

Akhirnya dia menyesal pada saat tidak ada taedahnya penyesalan lagi. Kebanyakan

mereka mencela dan menghina pendidikan kaumnya sendiri. Padahal dia tidak turut

berusaha, seakan-akan kaum dan umatnya itu dipandangnya orang lain' Munafik-

munafik semacam inilah yang melemahkan lslam, karena mereka mengharapkan

kemulyaan dan kemegahan dunia. Katanya supaya pendidikan anaknya sempurna dan

tinggi. Akhimya hinalah dia sebagai bangsa belaka'

Mereka rnengambil pimpinan dari kaum kafir. Mereka memandang bahwa

segala yang datang dari katjr itu segalanya baik, dan yang datang dari Islam segalanya

buruk, namun mereka masih mengaku beragama lslam. Di zaman jajahan orang

seperti ini merasa dirinya mulya bila dia berdekat dengan orang kafir dan

pemerintahan kafir. Orang ini pula lah yang menjadi penghalang besar kalau

peraturan Islam akan dijalankan dalam masyarakat kaum muslimin' Padahal

kemudian ternyata bahwa kemulyaan yang mereka cari itu tidak ketemu' Yang

ketemu hanyalah kehinaan. Kahinaan karena jiwa yang tidak mempunyai tempat

berpegang. Jirva mereka sampai demikian terbalik, karena penilain atas sesuatu tidak

lagi mencari isi, melainkan mencari kulit'

Mereka menyangka bahrva yang dikatakan kemulyaan itu ialah rumah yang

rnervah, kettclaraan yang bagus' kckayaan harta trenda yang rnelirnpah-limpah dan
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pangkat yang tinggi di sisi orang-orang yang membenci agama mereka. Mereka

merasa kalau mereka konsekwen mempertahankan iman dan beduang menegakkan

kehendak Allah, mereka kan terpencil atau akan diisolasi orang. Mereka bertanya :

Apa yang akan kita dapat, kalau kita tidak bertolak angsur juga dengan orang kafir ?,

apa yang dapat diberikan oleh orang yang beriman itu kepada kita ? lantaran itu

mereka terirnalah segala tawaran yang menggelora dan mempesonakan dari pihak

kafir, rvalaupun agamanya tergadai. Dia mendapat kemulyaan fatamurgana dan

agamanya tertindas. Bertambah lama bertambah kaburlah penilaian mereka terhadap

kemulyaan pemberian Allah. Yaitu kemulyaan hidup,harga diri, dan gengsi di sisi

Allah dan di sisi umat yang sadar, karena dibawa hanyut oleh arus kemegahan dan

kemulyaan di sisi yang Palsu.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya: "yang dimaksud dengan ini ialah membangkitkan

kesadaran dalam jiwa agar kalau hendak mencari kemulyan carilah kemulyan di sisi

Allah dan menghadapkan segala perhatian kepada ibadat pengabdian kepada Tuhan,

dan masuk dalam barisan hamba-hamba Allah yang beriman. Karena dalam barisan

itulah akan tercapai kemenangan abadi pada hidup di dunia ini dan pada hari

berdirinya kesaksian kelak.

Ayat di atas menunjukkan mencari pimpinan dan teman dari orang-orang yang

beriman dan dilarang memberikan pimpinan kepada orang kafir.15

rs prot'. DR. HAMK.{ Tofsir Al-Azltar (Jilid v), (Jakarta : P.T. Pustaka Panjimas, 1984)', hlm'

38

325-326.
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J. ().S. Al-lllaitluh : 5l

r<++ t oU:l 6 ).'Il: r'e+ll l3\:"r'Y lJi^l dr$l L*,lt+

r3-rJl r+J Y aJJl gl * r**4jE rsl^ #* c,-JJ 
";"+ 

oU:l

Cc^ILJI

"Hcti orong-orong yang berimun, iangonlon kamu mengambil orang-orong yahudi

elan nasrani ntenjatcli pemimin-peminpin (mu), sebagian mereka adalah pemimpin

hugi sehtrgiurt yurrg iuin. Rurungsiupa cli antara kumu mengambil mereka menjacli

peirinrytin,- ,rgkr, s-esunggulnyu orung itu lernrusuk golongan mereku' Sesungguhnya

Attah ticlak nrcntberi piunjuk kepada orang-or(lng yang dlalim ". (Q.s. al-Maidah :

5l).

Sababun Nuzul AYat :

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Abdillah bin Ubay bin Salul (tokoh

muafik Madinah) dan Ubadah bin Shamit (salah seorang tokoh Islam dari Bani 'Auf

bin Khazraj) terikat oleh suatu perjanjian untuk saling membela dengan Yahudi Bani

Qoinuqa'. Ketika Bani Qoinuqa' memerangi Rasul sAw. Abdullah bin ubay tidak

rnelibatkan diri, dan Ubadah bin Shamit berangkat menghadap kepada Rasul SAW'

untuk membersihkan diri kepada Allah dan Rasul-Nya dari ikatannya dengan Bani

Qoinuqa' itu serta menggabungkan diri dengan Rasul SAW' dan menyatakan hanya

kepada Allah dan Rasul-Nya. Maka turunlah ayat ini (Q'S' al-Maidah 51) yang

mengingatkan orang-orang yang beriman untuk tetap taat kepada Allah dan Rasul'

Nya dan tidak rnengangkat kaum Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin mereka'r6

16 Prof. DR. M.D. Dahlan, I-ator Belukang Historis Turunnya Ayat-ayat

C.V. DiPenegoro, 1997). hlm l86'

Al-Qur'an, Bandung
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Penafsiran Ayat:

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan Allah kepada hambanya untuk tidak

menjadikan orang-orang kafir sebagai wali dan penolong bagi orang muslim' Karena

mereka jelas-jelas memusuhi orang-orang muslim. Kemudian Allah memberikan

kabar sesungguhnya orang muslim pemimpinnya juga harus orang muslim'

Hai orang-orang yang beriman jangan kamu menjadikan orang-orang Yahudi

dan Nasrani sebagai penolong dan pemimpin. dan jangan dia jadikan pemimpin bagi

orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya karena mereka tidak akan

menenangkan teman-teman orang muslim. orang Yahudi adalah penolong bagi orang

yahudi juga dan orang Nasrani akan menolong orang Nasrani pula dan orang-orang

Yahudi itu tidak akan menepati janjinya.

Kemuilian barangsiapa yang menjadikan orang Yahudi sebagai pemimpin maka

dia termasuk golongannya. Sebagaimana tirman Allah :

r6.ll.jLi$#* L.Fr

,,Bagi orang yang fitenolong alau minta tolong pada mereka mako ia juga

golongannya".

Ini semua adalah peringatan bagi orang-orang yang berteman dengan orang-

orangYahudiyangmanamerekajelas.jelasberbedadalamagama.

Sesungguhnya orang-orang yang memberi kekuasaan kepada orang-orang Yahudi

dalam urusan agama atau minta tolong atau pun menolong mereka maka ia sudah
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dhalim pada dirinya sendiri. Dan Allah tidak akan memberikan hidayah atau

kebaikan karena sebab kepemimpinan orang-orang kafir.17

Di sini jelas, bahwa bagi orang yang beriman sudah ada satu konsekwensi

sendiri karena imannya. Kalau dia mengaku beriman, maka dia tidak akan

rnenyerahkan kepemimpinannya kepada orang-orang Yahudi atau Nasrani, atau tidak

akan meyerahkan kepada mereka rahasia yang tidak patut mereka ketahui.

Ahli taftir yang mendalami balaghah (kata al-Qur'an) mengatakan, bahwa di

sini memang tidak pantas disebut 'Janganlah kamu ambil Ahlil Kitab jadi

pemimpin", sebab dalam kitab-kitab yang mereka terima itu pada pokoknya tidak

ajaran yang memusuhi tauhid yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Dan kalau

kita dilepaskan dari l'a'ashub (fanatik) golongan, kitab-kitab yang terdahulu itu

tidaklah lrerlilrvanan dengan al-Qur'an. Tetapi setelah mereka itu menonjolkan

golongan dengan menamai diri Yahudi dan Nasrani, maka Islam (penyerahan diri

kepada Allah SWT.) sudah ditinggalkan, dan dipertahankan golongan, dan pendirian

yang mereka pilih telah salah. Selanjutnya Allah berfirman : "Sebugian mereka

uclulcrh pcltirrt1tirt bugi .:ebugiun vung luin". Ayatini mengandungpengertianyang

sangat mendalam, yaitu jika pun orang Yahudi dan Nasrani itu yang kamu hubungi

atau kamu angkat menjadi pemimpinrnu, meskipun hanya beberapa orang saja,

ingatlah bahrva sebagian yang terdekat dengan kamu itu akan menghubungi

" DR. wahbah Zuhaily, Tt{'sir Munir (Jitid t7)' (Daar al-Fikr' Bairut)' hlm' 225
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42

karvannya yang lain, yang tidak kelihatan rnenonjol ke rnuka. Sehingga yang mereka

kerjakan di atas itu pada hakekatnya ialah tidak turut dengan kamu.18

s. Q.S.4LI4anlah:17

a

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jacli pemimpin mu,

oraflg-orat\l ),ung, membuat dgdnru mu menjadi buah ejekan dan permainan, (yaitu )
cli unturu orung,-orang ltang teluh diberi kitab sebelutnn))a, danorang-orangyang
k{ir (orung-()rong mu.;yrik). l)ut hcrtutlw'uluh kepuclu Alluhliku kunru betul-betul
orang-ordngyung berintan: ". (Q.S. al-Maidah : 57).

Munasabah :

Ayat di atas adalah larangan Allah yang berulang-ulang sebgai taukid

(pengukuhan) untuk tidak menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin

walaupun dalam keseluruhan. Karena mereka akan menyakiti orang-orang mukmin

dan akan memperkuat agamanya sendiri.

Sababun Nuzul AYat:

Dalam suatu rirvayat dikemutrakan bahwa Rifa'ah binZaidbin at-Tabut dan

Suwaid bin al-Harts memperlihatkan selakun seorang Islam tapi munafik' Salah

rs Prof. DR. HAMKA' Tafsir Al-Azhu ('lilid l:l)' (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 274'
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sieertlng clrtri kgpm rnuslinrirr trcrsinrplfi frcparfa dua orang itu. Maka Allaft

menurunkan 4yqt ini (S. al-Maidah : 57) yang melarang kaum nluslimin mengangkat

kaum munafik sebagai pemimpin mereka.

Penafsiren Ayat:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan dari orang'-orang

Yahudi dan Nasrani, orang musyrik dan orang munafik sebagai pemimpin atau

penolong bagimu karena mereka akan mencacimaki agamamu dan akan menjadikan

syari'at Islam sebagai bahan permainan.

Firman Allah dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 14 .

ul lJt-! X+fl;.i Jl lrll=lilrtj^l lJt-{lri"l drr$l lllilr
. 0yj$.'i^dr-rl-il #r

"Apabila mereku nrenemui orang-orong yung berimon, mereka berkata : kami telah

beiiman. Tetupi mereka bertemu tlengan teman-teman mereko, mereka berkata pula

sesungguhnl,u kami berserlu kanruiugu, hanya kami memperolok-olokkan orang

)'ttng, heriman".

Takutlah kamu kepada Allah dan kepada siksanya dan janjinya hai orang-orang

yang beriman. Jikalau kamu orang yang benar-benar berimankepada Allah maka

mulyakanlah syari'at Islam dan tetaplah pada perintahnya.

Seperti itu juga kalau kamu mengajak adzanuntuk melaksankan shalat' maka

mereka itu menjadikannya sebagai cacian dan permainan' Karena sesungguhnya

rnereka itu tidak berpikir terhadap makna ibadah kepada Allah' Inilah sitat orang-
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orang pengikut syetan yang bila mendengan adzan mereka berpaling seakan-akan

tidak mendengar adzan. 
te

Soal pernimpin adalah memang soal penting. Sebab itu peringatan Tuhan tidak

cukup hanya satu kali saja, bahkan diperingat dan diperinagtkan lagi. Terutama kalau

kita tilik suasana di rvaktu turunnya ayat.

6. O.S. Al-An 'am: 14

6.-h F; cr.-rYl3 .:l-5,^*^Jl Jtt- U: li:l alll -,;pt .Js

dJ- Jr:S Y: C-,1 cJ^cj;l 0-61 Ol clyl ,il 6J+JJ
. O.6J"t^Jl

"Katakunlah:"Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah yang

menjadikan lungir tlan bumi, pudahal Dia memberi makan dan tidak diberi makan? "'

Kaiakantah: "sexmgguhnya aku diperintah supaya aku meniadi orang yang pertama

.tc,kttli nk,n,ct.(tlt lili'$rir,rlu ,allrtll, ddttidt,l:uttsekuli-kuli kumu nusuk golongun

orung-arang ntusyrik" (Q S al-An'am : l4)'

Penafsiran AYat :

AlangkahtepatapayangditirmankanolehAllah'Aulia,atauSesuatuyang

kamuanggapmenjadipemimpin.pemimpinselainAllah,yangkarnukatakan.Wali

" DR. wahbah ZuhailY' Tofsir Munir (Jilid VI). @aar al-Fikr : Bairut)' hlm' 241

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

tempat berlindung itu, tidaklah sanggup memberi kamu makan, bahkan dia lah yang

kamu beri makan.

Seorang datang meminta tolong kepada kuburan yang dianggapnya keramat'

Sehabis dia meminta tolong lalu diletakkannya sajian pada kuburan itu' orang yang

percaya akan kesaktian keris, setiap malam jum'at memandikan keris itu dengan air

limau dan kembang tujuh ragam dan dibakarnya keminyan' Rupanya keris pernah

juga merasa gerah kepanasan. Demikian juga dengan orang yang percaya dengan

bunyi perkutut mereka juga tergila-gila menjaga bunyi burung perkutut itu'

bagairnana gayanya saat dia bebrbunyi. Kadang-kadang di zaman modern ini ada

orang yang menampung bunyi burung itu dengan tape recorder, untuk diputarkan

kembali, untuk mengetahui apa maksud bunyi itu' Dan dia percaya bahwa bunyi

burung itu adalah mengandung arti yang berisi itham tentang akan menge{akan

sesuatu atau meninggalkan sesuatu. Untuk itu mereka terpaksa membuntukan pikiran

dan logika (manthiq) yang sehat, lalu menumbuhkan sendiri kepercayaan bahwa

bunyi burung itu mengandung ilham atau wahyu' lalu ditanyakanlah kepada duhun

apa yang mesti menjadi makanan burung itu'

Manusiayangmabukkekuasaan,YangmemintaSupayadirinyadipujasebagai

mernuja Tuhan dan meminta pula supaya apa saja perintahnya agar dianggap sebagai

al-Qur,andanhadits,yangpadalahirnyakelihatangagahperkasa,diiringkankemana

berialandengandayang.dayanginangpengasuh,adayangmembarvakipas,adayang

nrembarvapaYung,danadayangmemegangtasnya,adayangmembawakantempat
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ludahnya, dan ada yang memijit kakinya. Beliau ini mesti dicukupkan makannya,

pakiannya, kendaraannya, dan beberapa istana.

Dia adalah manusia biasa, bahkan jiwanya lebih bobrok dari manusia biasa.

Seorang yang jahat,bajingan, tetapi bahunya penuh dengan bintang-bintang' Dia

merasa dirinya rnenjadi derva, karena memang orang-orang di kiri-kanannya

mendewakannya. Padahal dia adalah seorang manusia lemah, yang pernah menderita

sakit, dan pernah menderita lapar, yang makan minumnya mesti dijamin oleh orang-

orang yang mendervakannya itu sendiri.

Dan kepada guru-guru kerap kali murid memuja-muja, kiayi-kiayi diagungkan,

malahan peranan mereka itu didewakan, sehingga sisa makannya menjadi rebutan.

Menjadi guru pun ujian besar bagi seseorang. Kalau dia tidak hati-hati, dan tidak

lekas membarva muridnya kepada tauhid yang sejati dengan tidak disadari bisa saja

dipuja oleh rnurid-muridnya, sehingga dengan tidak disadari dia telah dianggap sama

dengan rvali. Dan wali di sini sudah disalahartikan, tidak lagi menurut arti yang baik'

Melainkan menjadi arti yang terlarang, yang dijelaskan dalam ayat ini'

Oleh sebab itu hendaklah seorang guru atau yang dianggap sebagai ulama' hati-

hati di dalam membirnbing muridnya. Jangan sampai guru itu mencela muridnya

kalau taqlid kepada seorang ulama" wajib langsung kepada al-Qur'an dan hadits

wajiblahmenurutyangdipahamkanolehgurunyaitu,dengantidaksadarsigurutelah

mengangkatdirinyamenjadiWaliatauAuliaselainAllah'semuanya,walaupun

merekadigelariWaliyullah,memerlukanmakandanyangmenjaminmakannyaialah
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Allah. Oleh sebab itu tidak ada jalan lain, lebih baik langsung menyerahkan diri

kepada Allah.

Oleh karenayangmencipta langit dan bumi hanya Allah, yang membuat tenang

jalannya, yang rnenjamin makan minum mahluknya, maka kepada siapa lagi kita

mesti berserah diri ?, jarvabannya tidak lain hanya kepada Allah SWT. Allah

memerintahkan Rasulullah SAW. untuk berserah diri hanya kepada-Nya.

Sebagaimana firman Allah: "Don sekali-kali engkau jadi dori golongan orang-orang

yang musyrik".

Alangkah mendalam dan amat halusnya dakwah ini. Rasul SAW. disuruh

membarva segala persoalan itu kepada dirinya sendiri, Dia yang bertanya dan Dia

yang disuruh menjarvab.

Satu tanggungjarvab besar yang di emban oleh Rasulullah SAW., yaitu menyeru

kepada Islam, menyerah diri kepada Allah. Namun beliaulah yang harus terlebih

dahulu menjadi orang yang berserah diri. Beliau melarang orang Musyrik, tapi beliau

jugalah yang harus pertama kali menerima larangan itu'20

r0 Prof DR. HAN'{KA . Tufsir Al'Azhar ('lilid I'll)' (ltakarta : Pustaka panjimas. 1983)' 147
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13\ r.",., J-, #.,^ l:rat+ drJl oljl C+ tJJ l-6Jil gl f+-^.,= pl

L^+ -y+ dll-l J:'-J: 
drJl^-!^ll Y: oJ-9-.-r YJ 4lJl c;:r cJ

' ;91^r:

"Apakah kantu mengiru bahwa kamu ukan dibiarkan (begitu saia), sedang Allah
belum mengetahui (clalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu

dan titlak mengumbil menjudi (emun yung setia seluin Allah, Rasul'Nya dan orang'

orang yang beriman. Dan Allah nruha mengetahui apa yang kamu ker.iakan". (Q.S.

at-Taubah : l6).

Penafsiran Ayat :

Allah SWT. bertirman, "Apakah kamu mengira hai orang-orang mukmin

bahrva kamu akan dibiarkan begitu saja tanpa diuji dengan beberapa ujian untuk

diketahui di antara kamu, siapa yang benar-benar mempunyai semangat jihat yang

ikhlas dan siapa yang punya jihat yang semu-semu. Dan juga untuk diketahui dalam

kenyataan siapakah di antara kamu yang

Allah, Rasul-Nva dan orang-orang mukmin"

berteman dan berkawan dengan selain

7. At-Taubah :16
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Dalarn pengertian dan sajiwa dengan isi ayat tersbut di atas, Allah berfirman

dalam surat al-lmran ayat 179, yang artinya: "Allah sekali-kali tidak akan

mernbiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga

dia rnenyisihkan yang buruk (munat'ik) dengan yang baik (mukmin).2r

Ayat ini rnenunjukkan bahwasanya pengakuan beriman belumlah cukup.

Mukmin pasti menempuh ujian, supaya Allah membuktikan keteguhan hatiorang

mukmin. Allah tau rahasia yang tersembunyi daripada apa yang kamu kerjakan,

sampai kepada yang sehalus-halusnya sekalipun. Yang keji dan yang buruk,

bagaimana pun menyimpannya, akhirnya akan dibukakan juga rahasianya oleh

Allahl

8. O.S. t-Tauba :23

l-"ls:*,l ;l oLJ:l #l-nl: #oU l;\:'"'''Y lrr:^t d;$l 14;U

. CdtlJl * cllrrr 1Sl^ dA rr^r 
J 

OL-J l,Jo JiSJl

,,Ht)iorong-orangyangberiman,janganlahkamuiadikanbapak-bapakdan

sauclara-saudar,mu pentimpin-pemimpiimu, iika. mereka lebil mengutamakn

kekufirun utus keimunun tlun siupu tli unriru kuntu yang ntenlutlikan mereka

,, lmam Abi al- Fida, al- Hafidz ibn Katsir, Tofsir ibn Katsir (Maktabah Nurul llmiyah' Beirut'

tt), juz 
,1 'il:r-;l Hamk* Tariir al- Azhar (ilid x), (Jakarta. pustaka Panjimas' l98s)' 123
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peminqin-pemintpinmu, nruko nrcreku ituluh orang-orung yang cllalim". (Q.S' at-

Taubah : 23).

Penafsiran Ayat :

Telah dapat kita ketahui apa arti dhalim, yaitu aniaya. Dan aniaya itu sendiri

mengandung arti Zhulm, yaitu gelap. Artinya, orang yang telah mengaku beriman,

padahal rnasih mengadakan hubungan wilayah, bantu-membantu, sokong-

menyokong, buka-membuka rahasia terhadap ayah atau saudara kandung sendiri

yangamsih menyukai kekafiran, adalah orang yang telah gelap cara berpikirnya,

Tandanya dia lebih mementingkan kasih sayang keluarga daripada menegakkan iman

kc'pacla Allah. I)an itu bcrarti ilrran orang ini bcrluln scmpurna, bahkan tauhidnya

belum murni.

Orang bolcfi bcrscnyunr-scnyunr dcngan ayahnya atau saudara kandungnya

yang masih kafir, tetapi rahasia sekali-kali tidak boleh dibukakan kepada mereka. 
23

23 Prot'. DR. HAMKA , Tofsir Al'Azhar (Jilid X)' (Jakarta PustakaPanjimas' 1985), hlm' 136'
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BAB Iv

ANALISA

A, Pemimpin Dan Kreterianya l\{enurut Al-Qur'an

Peminrpin I'ang dijelaskan di dalarn al-Qur'an bahwasanya pemimpin yang

sebenamya adatah Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana firman Allah:

i)l-.-ll a eiJii d,+JllJi^l r-r+rll: 4JJ'.*,,JJ 4lll #; L.:t

. Oj,SlJ * 6tSjJl ussts
"sesunggttlttl:a nr,rr,,rtpin kantu .rekalian hanyalah Allah, ra.sul-Nya, dan orang-

or(tfig .ttttng, herit,tdn, 1lLutg tttctulirikutt.slurlul ddn nrcnthd.vur:ukut, dalum keucluun

ilrcrL'ku tucluk putult (kc'ltuclu ,lllult) ". (Q.S. al-Maidah: 55).

Berdasarkan a1,at di atas. maka pemimpim umat Islam harus orang-orang yang

mukmin, bukan sekedar muslim. AIIah melarang keras mengangkat pemimpin atau

memilih rvakit yang hanya muslim tetapi tidak membarva aspirasi umat lslam dan

tidak memperjuangkan kemajuan umat lslam serta tegaknya syari'at Islam dalam

masyarakat dan agama. Larangan itu tertera dalam Surat at-Taubah ayat23 yang

berbunvi:

jl oLal3l -Sjl-r=l-l foLal lr\ :"'lY l,'j^l C;llL+ill+

i-n 4J-,f 1$ *t* L-PJ JI-JYI ,r& J'6JllJ+s:*"1

' CJ^lIll

5l
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"llitltui ()r(ut\!-()r(urg -l'(r/r.la bcrituttrt, .iuttgutilult kuntu nrcryudikutt bupuk-hupukrut
clun suudaru-suucluramu sebugui pemirnpin-pemimpinmu, .iiku mereka lehih
ntengutarnukan keku/irran cluripadcr keinrunan; clan bctrangsiapa diantara kalian

ltung menjudikun mereka sebugui pemintpin, nruka mereka ilulah orangerang yung
,llrulim ". (Q.S. at-Taubah: 23).

Larangan rnernilih ayah dan saudara kandung yang lebih condong pada orang-

orang katir sebagai penrinrpin, menunjukkan bahwa pernirnpin orang Islam harus

orang-orang tang betul-betul beriman, yang konsekuen berpedoman pada al-Qur'an

clan sunnah, scrtamempunl,ai tanggung jarvab yang tinggi untuk memajukan Islam

dan unrat Islarn. Dalarn larangan itu terkandung suatu peringatan keras rnemuilih

pemimpin vang tdak urempeduangkan Islarn dan ulnat Islam, sekalipun beragarna

Islarn. .ladi, penrinrpin itu harus muslim 1,ang ntukrnin

Peringatan semacam itu dipertegas lagi dalam hadits benkut ini

d-lll J:*,t JUi . JLI l,- ( i. d.ljl r#) u"!c dll e
a+[ . + )-=.J di^r:*^,l U- . J-^,J 4+b a-Ul ,rl^-
. J+d^j,AJl-l ql-l*JJ 4lll CL: Ji.i 4ll ,s,-4.. JA ctn e+js_l

r 4s.s..-a) iVS=Jl J r-o-rl e-:'$l

"l)uri ihn .,1hhos r.u. hcliutt herkoto: llusulul{ult suu,. hersohda: harangsiapayang
nungungkut .\csaorung utttuk nrcminrpin suunt kclompok musyarukut, pudahol
diko/ongott ntcrcku nrt.sih orlu oxutg.tung lehilt cliridhui olah Allah cluripuclu orung
.t'uttl: diurtgkut itu, nuku diu .sulgguh suduh menghiunuti .1lluh, rusul-Nya, dan
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()t.(tnt!-()rut g .lrrrrg ht,r'irttttrt ". (Dirirva-l atkatl oleh Alunad dan al-Hakim, dan beliau

*.niluiryu shaheh).r

Dalarn ayat dan hadits di atas, terkandung sutu ketentuan bahwa pemimpin

umat Islam itu harus orang-orang terbaik dintara yang baik, bukan yang terbaik dari

1'ang jelek, kecualr terpaksa karena tidak ada yang lain.

Sudah l5 belas abad yang silam Islam memberikan kreteria manusia ttirbaik;

sebagaimana tersirat dalarn hadits berikut ini:

+JJ 4tiillj 4lJl rrJr d iffiiilr OIS *rr' u"Ul J+-

. -jJ *l-:l; JSi^ll ,;e gk l: '-iJJE J! pll-l
..+61 ."'iJ ii;J rJ.c .sfu+llJ .,jlJ+llj r"-l 4+J=l

"sehuik-boik nunusitt (orung), oduluh 1'ung paling baik ol-Our'onnnt'u diantara

tturcku, ()rung.t'uttg pultng tnc'tnuhLunt ugulu ,llluhdinuturumcreku,orung)'ut'tl4
puling herluqv,u tliunturu nrcreku, orung t,ang paling (satlar) menyuruh orang

kepat)u kebutkun, orung ))ung puling sudur mencegah orang dari kemungkaran, dan

orctng .t,turg puling hctik huhungan silaturuahrninl,(t dianlara mereka". (Diriwayatkan

Ahnrad, ath-Tlrabrani, dan al-Baihaki, dari Durrah binti Abu Lahab)

Sababul u,urud hadits tersebut menurut Durrah ialah karena ada seorang yang

rnenghadap kepada Nabi sau,. ketika beliau berada di atas mimbar, lalu dia bertanya:

Siapakalt rnarrusia terbaik'l lalu Rasul sarv. tttenjarvabnYa seperti itu.2

Dalarn hadits tersetrut di atas ada 6 kreteria manusia yang terbaik, yaitu:

I ash-Shon'ani, Suhulus .lalam /l/, hlm. 190
: Ibralrinr bin Muhammad bin Kamaluddin. Al-Bayatt tvttr 'lq'rif ll.hlm.3l4-315
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l. Orang .yang paling baikal-Qur'annya, dalarn artian paling memahami ajarannya,

dan peling konsekuen berpedorttan pada al-Qur'an itu.

3. Orung lurrg plling tttctttthnttri ljltran lsllttlt, dlln pcngarnalannya.

3. Orang i,ang palingbertaqrva kepada Allah, -vang berarti paling tinggi rasa tanggung

lau'atr sosialnva dalam mernajukan Islarn dan kenraslahatan umat Islam.

4. Orang yang paling bertanggungjau'ab menyuruh orang pada kebaikan.

5. Orang yang paling bertanggungjarvab mencegah orang dari kemungkaran.

6. Orang 1,ang paling baik hubungan kasih sayangnya dengan keluarga dan sesama

manusra.

Para pernirrrpin umat lslam itu harus memenuhi kretreria-kreteria tersebut,

sehingga para pemimpin umat Islam itu di samping mampu memimpin masyarakat

dalarn suittu lritngsa dan neqara. juga harus bisa rnenjadi irnan shalat.

Para pernirnpin umat lslam di samping harus terdiri dari orang-orang terbaik,

mereka .juga harus merniliki sitat-sifat terpuji, sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

ilalarn al-Qur'an dan sunnah Rasulullah. Banyak ayat al-Qur'an dan hadits yang

menjelaskan tentang hal itu. Diantaranya dalarn surat al-lmran ayat 159:

,.,li\l l'JIi 1-L!,'r i( !: -C &jl d-lll LJ- L_,, l^+

"# *;:tjJ # JiiilJ f+,c; rjoLi dJy'= Cpo lFiiY

. ,JCSJi^ll ..'-.r 4lJl Cl 4lJl & JS-# dro;e liLi JI^YI

L
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"/.,ltr tliselttrltkutt rtrltntttl tluri .-lllttlt lult, kturttr herluku lenunuh lembut terhudup

mereka, .teunduinyu kumu ber,sikup keras lugi berhati kasar, mako sungguh mereka

trrcryctuhkan diri clari sekelilingmi. Oleh kctrena itu, nrua/kanlah mereka, mohonkan

,r,rrpun bugi trtereku, tlun nrusvawur(thluh kantu rlengan mereka dalam urusan itu'

t.riu, opuiilu sutluh tnenfitilutkun tekacl, nruku bertawukkallah kanru kepada Allah'

,Se, unggh nyu A I t u h me nc i nt u i o ru nt4- o rut\: )/u ng b e r t uw ukku l "'

Dalatrr avat tersebut di atas diielaskan sebagian sit'at utama yang harus

dimiliki oleh setiap pemimpin umat lslam, -Yaitu:

l. pemimpin harus bersitat lemah lembut, tidak boleh bersifat keras, tidak boleh

bersifat keras dan kasar terhadap sesama muslim'

2. Pemimpin itu bersitat pemaat', dan mau minta maaf kepada masyarakat yang

drpimpinnva, bila bertindak keliru dan tidak biiaksana'

3. Pemirnpin itu memohonkan ampunan Allah untuk masyarakat yang dipimpinnya'

4. Pernirnpin itu rnau bermusyarvarah dengan masYarakat yang dipimpinnya' dalam

urusan kemasyarakatan, politik, dan lainnya yang berkaitan dengan kemaslahatan

dunia.

5. Pemimpin itu harus bertekad untuk menegakkan agama Allah dan memperbaiki

rnasyarakat. serta konsisten dengan tekadnya iru- dan melaksanakannya dengan

penuh senttlllgrlt.

6. pernirnpin itu harus bertarvakkal kepda Allah setelah bertekad dan berusaha keras

mernirnpin umat (masYarakat), sesuai dengan petunjuk Allah dan tuntunan Rasaul-

Nya.
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7. Pelrirnpil itu harus bersilat adil, tidak curang, dan tidak pilih kasih terhadap

rnasyarakat yang diPirnPinnYa.

B. Larangan Al-Qur'an Nlengangkat Pemimpin Kafir

Banvak ai,at-a1,at al-Qur'an 1'ang rnclarang orang-orang kalir untuk tidak

diangkat selragai pernimpin. Diantaranl'a dalarn surat al-tmran a1'at 28:

cFJ uHi^jJl r.l-lr q.p e$31 dJJltJJl O::^i^ll iii'''J

a-i: a-6-i. I "jix ;l Yl i#i ,5r 4.lll ..,1'* u+1, djli ,J4

. J*.-^ll 4lll .rJl-l 4*"ii 4lll t'-rL+-l
,,.lcmgunluh orung-orung nruktnin ntenjatlikarx oratlg kufir ntenjadi wali dengan

ttrcnirygulkutt or(tng,-orung tttuktrtitt. Burungsiupu berbuut demikiun, niscuyu

lepusl4h itt tltli eolong,un ,4tluh, kecuuli kurenu ntenrclilruri diri dari se:;ttaluyang,

,litrtktttt <lt1't ltt,t'c,ktt. l)tttt .1llrilt tttt'tttPL't'ittgttlktut kdttttt tttrlulult diri (s'iklu)'N.Vu'

l)un httnt'u kc'ptttltt .ltluh kc'ntbulinnt". (Q S al-lr'taidah: 28)'

Menurut \Vahbah az-Zuhaili ar,at tersebut di atas rnenjelaskan bahrvasanya

Allah s\\.t. nrelarang orang-orang mukmin untuk rnengambil orang-orang kafir

sebagai pernirnpin u,alaupun dia kerabat dekat, teman karib dan tetangga' Karena

orang-orang kalir kthu diiadiklrr penrinrprn. dia akan tahu rahasia kelernahan orang-

orang muslim clan akan selalu mempererat dan juga akan selalu mendahulukan

golongannya di atas golongan orang-orang mukmin. Barangsiapa yang menjadikan
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orang-orang kalir sebagai perrrirnpin, nraka ia (orang nruslinr) akan dijadikan injakan

dan diinjak-injak oleh orang-orang kafir).3

Menurut Al-Thabari, ayat di atas melarang orang-orang yang beriman

mengangkat orang kafir menjadi pemimpin dengan mngesampingkan orang beriman.

Karc'na orang-orang kalir itu scnantiasa berusaha berbuat kerusakan terhadap orang-

orang beriman. amat menginginkan kesengsaraan umat Islam dan memperlihatkan

pennusuhan terhadap mereka. Pelanggaran terhadap larangan itu diancam oleh Allah

dengan pemutusan hubungan penvalian kecuali kalau ada kekharvatiran terhjadap

bahaya vang akan ditimbulkan oleh orang-orang kafir terhadap orang-orang beriman.a

Seialan dengan itu pula, dalam surat al-Maidah ayat 5l dan 57 menurut az-

Zahaili, bahu'asanya Allah s*'t. melarang orang-orang beriman untuk menjadikan

orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai wali dan penolong bagi orang-orang

rnuslirn. Karena mereka jelas-jelas mernusuhi orang-orang muslim, dan juga mereka

tidak akan menenangkan hati orang-orang rnuslim.

Dan dalarn a1,at 57 lrahrvasanva Allah melarang pula karena mereka akan

rnencaci rnaki aqarna orang-orang rnuslinr dan akan menjadikan s-yari'at Islam

sebagai bahan pennainan.'t

I Az-Zuhaili, Tufsir filunir, hlnr. 199.
* Al-Thaban, Jonri' aLBayon 'on To\rit Ayi Al-Qur'an III, hlm.228.
t Az-Zuhaili, Tttf.sir ilIunir, hlm. 241

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

Ivlcrru'ut ul-S.\,itukittti kcr.lua u1-at (al-Nlair'lah 5l dalr 57) bahlvasanya Orang-

iorang berinran dilarang ltlengangkat orang-orang Yahudi dan Nasrani (ahli kitab)

selragai rvali. A-vat pertama nrengingatkan pula itncaman Allah bahrva pengangkatan

dernikian itu rnenjadikan orang-orang berirnan sebagai orang dhalim' Sedangkan ayat

kedua mengandung pula alasan larangan tersebut. Dalam hal ini, meskipun mereka

beragama samau,i. mereka itu rnempermainkan agama Islam dan menjadikanbahan

eiekan dan permainan.{'

" AI-Svaukani. .liliil l'. lrlrn 5'l

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

KESINIPULAN

A. Kesimpulan

Sebagai akhir dari pembahasan skripsi vang berjudul: "Larangan Al-Qur'on

tllengangkat Penintpin Kalir", penulis dapat menentukan beberapa kesimpulan,

yaitu:

l. pernimpin umat lstam harus orang-orang mukmin, bukan sekedar muslim. Allah

melarang keras mengangkat pemimpin atau wakil yang hanya muslim, tetapi tidak

membarva aspirasi umat Islam dan tidak mau memperjuangkan kemajuan umat

Islam serta tegaknya syari'at Islam dalam masyarakat dan negara. Adapun kriteria-

kriteria pemimpin umat lslam:

a) Orang yang paling baik al-Qur'anya, dalam artian paling memahami

ajarannl,a, clan paling konsekuen berpedoman pada al-Qur'an itu.

[r) Oralg vlng plling nrcrnahanri a.iaran Islattt datt pcngalrlalannya.

c) Orang yang paling bertaqrva kepada Allah, yang berarti paling baik

imannya, dan paling tinggi rasa tanggung jarvab sosialnya dalam kemajuan

Islam dan kemaslahatan umat lslam.

d) Orang yang paling bertanggung jarvab menyuruh orang kepada kebaikan

clan mencegah orang dari kemungkaran'

59
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e) Orang 1,arrg palilg $aik hutrungan kasih sayangnYa dengan keluarganya dan

sesama manusla.

para pemimpin umat Islam harus memiliki kriteria-kriteria tersebut,

sehingga pemimpin umat ini di samping mampu memimpin masyarakat dalam

suatu bangsa dan negara, juga harus bisa menjadi imam shalat.

2. Al-Qur'an rnelarang orang-orang kaflr diangkat menjadi pemimpin' Karena jika

orang kafir diangkat menjadi pemimpin maka yang akan terjadi adalah:

a) Akan selalu mendahulukan golongannya di atas golongan orang-orang

rtrukntin

b) Akan menyesatkan umat Islarn dan akan memperrnainkan agama orang-

orang muslim.

c) Orang katir akan mengetahui rahasia kelemahan orang-orang muslim'

rl) tvlcrcka akatt tttctttba\vattya kcpada katir pula'

B. Saran

Mengingat al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk dan rahmat bagi seluruh

alam, maka sebagai rnakhluk perlu kiranya rnengadakan pengkajian terhadapnya'

baik untuk kepentingan akademika. dan akan rnempcrkaya khazanah tentang al-

Qur.an dan ilnru-ihnu lain rnaupun untuk kepentingan sosial. Sehingga al-Qur'an

sebagai petunjuk itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan manusia'
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C. Pcnutup

Alharndulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah srvt., shalawat

serta salam mudah-mudahan tetap tercurahkan kepda junjungan kita Nabi Besar

Muhammad saiv.

Denrikian penrbahasan skripsi ini kami buat dan karni sadar bahwa rnasih ada

kekurangannnya. Karena itu, Saran dan kritik selalu kami harapkan.

Dan yang terakhir kalinya yang rnenjadi darnbaan bagi penulis adalah mudah-

mudahan Allah s\\,,t. memberikan kemantbatan skripsi ini, khususnya bagi penilis dan

bagi urnat Islarn pacla umumnya. Arnien ya robbal 'alamien !
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